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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Tinjauan Umum Tentang  PT Bank Danamon Indonesia Tbk
4.1.1.1 Sejarah PT Bank Danamon Indonesia Tbk
	


PT Bank Danamon Indonesia Tbk (Bank Danamon) didirikan pada tahun 1956 dengan nama PT Bank Kopra Indonesia. Pada tahun 1976 namanya menjadi Bank Danamon Indonesia hingga kini. Bank Danamon menjadi bank devisa swasta pertama di Indonesia tahun 1976 dan Perseroan Terbuka pada tahun 1989.
Pada tahun 1997, sebagai akibat krisis moneter Asia, Bank Danamon mengalami kesulitan likuiditas dan diambil alih oleh Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) sebagai bank BTO. Pada tahun 1999, Pemerintah Indonesia melalui BPPN merekapitalisasi Bank Danamon dengan obligasi pemerintah senilai Rp 32 triliun. Saat itu juga, sebuah bank BTO dilebur ke Perseroan sebagai bagian dari program pembenahan BPPN.
Pada tahun 2000, delapan bank BTO lainnya dilebur ke dalam Bank Danamon. Namun sebagai surviving entity, Bank Danamon bangkit menjadi salah satu pilar perbankan nasional.
Dalam kurun waktu tiga tahun berikutnya, Bank Danamon melakukan restrukturisasi luas mencakup manajemen, manusia, organisasi, sistem, nilai prilaku serta identitas perusahaan. Upaya ini berhasil meletakkan fondasi maupun prasarana baru bagi Perseroan guna meraih pertumbuhan berdasarkan transparasi, responsibilitas, integritas dan profesionalisme (TRIP).
Pada tahun 2003, Bank Danamon diambil alih oleh Konsorsium Asia Finance Indonesia sebagai pemegang saham pengendali. Dengan kendali manajemen baru, serta modal 180-hari pemetaan modal bisnis dan strategi baru, Bank Danamon terus menjalani perubahan transformasional yang dirancang untuk dijadikannya sebagai bank nasional terkemuka dan pelaku regional unggulan.
4.1.1.2 Visi & Misi PT Bank Danamon Indonesia Tbk
· Visi 

Kita peduli dan membantu jutaan orang mencapai kesejahteraan.
· Misi
Danamon bertekad untuk menjadi “Lembaga Keuangan Terkemuka” di Indonesia yang keberadaannya diperhitungkan. 
Suatu organisasi yang terpusat pada nasabah, yang melayani semua segmen dengan menawarkan nilai yang unik untuk masing-masing segmen, berdasarkan keunggulan penjualan dan pelayanan, dan di dukung oleh teknologi kelas dunia. 
Aspirasi kami adalah menjadi perusahaan pilihan untuk berkarya dan yang dihormati oleh nasabah, karyawan, pemegang saham, regulator dan komunitas dimana kami berada.
· Nilai
Peduli, Jujur, Mengupayakan yang Terbaik, Kerjasama, Profesionalisme yang Disiplin.
4.1.2 Produk dan Layanan PT Bank Danamon Indonesia Tbk
1. Tabungan Danamon
Tabungan serba guna dan paling ideal untuk memenuhi berbagai keperluan dana Anda sehari-hari dengan berbagai kemudahan. Keuntungan :

· Pendapatan bunga yang progresif
Tabungan Danamon memberikan suku bunga yang tinggi dan progresif. Semakin besar saldo harian, semakin besar bunga tabungan yang diperoleh. 

· Media pencatatan transaksi yang fleksibel
Memberikan keleluasaan kepada Nasabah untuk memilih jenis media pencatatan transaksi dalam bentuk buku tabungan atau laporan bulanan untuk setiap pembukaan rekening baru, tanpa dikenakan biaya. 

· Danamon Card
Gratis dan langsung bisa diperoleh pada saat membuka rekening. Batas pengambilan tunai sampai dengan Rp. 10 juta per hari dan batas transfer antar rekening Bank Danamon sampai dengan Rp. 50 juta per hari. Danamon Card juga dapat digunakan untuk : 

1. Pembelian pulsa isi ulang Simpati, Mentari, Pro-XL dan IM3 Smart 

2. Pembayaran tagihan telepon selular Kartu Halo Telkomsel, Satelindo Matrix, Pro-XL pasca bayar, IM3 Bright dan Komselindo 

3. Pembayaran tagihan kartu kredit Danamon, Citibank, HSBC, ANZ dan GE 

4. Pembayaran tagihan telepon PT. Telkom 

5. Pembayaran angsuran ACC, Citibank Ready Cash & Personal Loan 

6. Pembayaran tagihan listrik PLN 

7. Pendaftaran layanan HP Isi Ulang 

8. Pembuatan PIN Telepon 

· Akses Tanpa Batas
Jaringan on line real time di hampir 500 cabang di seluruh Indonesia, layanan 24 jam melalui lebih dari 783 ATM Danamon, 2800 ATM berlogo ALTO, 2400 ATM berlogo ATM BERSAMA serta 800.000 ATM berlogo Cirrus di seluruh dunia. GRATIS biaya transaksi bagi pemegang Danamon Card yang bertransaksi di ATM Development Bank Singapore (DBS) Bank/POS Bank. 

· Layanan telepon 24 jam bagi Anda
Dengan Danamon Access Center (DAC) Anda dapat melakukan berbagai transaksi perbankan melalui telepon selama 24 jam, di manapun dan kapanpun berada. 

· Mudahnya Transfer Dana Rutin
Melalui fasilitas Autotransfer, cukup satu kali instruksi di muka, maka bank akan mentransfer secara rutin sejumlah dana yang tentukan ke rekening lain di Bank Danamon atau bank lain. Selain itu nikmati fasilitas Autodebet untuk pembayaran otomatis berbagai tagihan bulanan rutin (PLN, Telkom, Kartu Kredit Bank Danamon, Excelcomindo, Satelindo, Komselindo dan Telkomsel). Tidak perlu antri di teller dan tidak perlu mengisi formulir setiap kali melakukan transfer.

· Kiriman Uang Anda dilayani Secepat Kilat
Pengiriman uang ke bank lain menjadi lebih cepat melalui Lalu Lintas Giral (LLG) atau sistem Real Time Gross Settlement (RTGS) dengan jangka waktu pelayanan Cut off Time (COT) yang lebih panjang.

· Biaya yang Ringan
Biaya administrasi rekening bulanan yang sangat ringan untuk manfaat yang dapatkan dan bebas biaya administrasi bulanan ATM serta setoran antar cabang. 

· Tunjangan penghasilan keluarga - Primajaga 100
Bekerja sama dengan asuransi bertaraf internasional, tabungan Danamon menawarkan tunjangan penghasilan keluarga melalui program Primajaga dengan premi terjangkau. 

1. Tunjangan Penghasilan Keluarga sampai Rp. 5.000.000 per bulan 

2. Premi bulanan ringan mulai Rp. 10.000 per bulan. 

3. Bebas memilih jangka waktu perlindungan 8 hingga 15 tahun. 

4. Pembayaran langsung di debet dari rekening tabungan Danamon. 

5. Sertifikat langsung jadi, sehingga langsung dilindungi oleh asuransi. 

6. Bonus pengembalian premi pada akhir kontrak sebesar 100% dari total premi yang dibayar.

2. Tabungan Pendidikan Danamon
Untuk membantu perencanaan dana pendidikan putra-putri Anda, Bank Danamon menghadirkan "Tabungan Pendidikan Danamon" yang merupakan tabungan berjangka dengan hasil tinggi sekaligus memberikan proteksi asuransi jiwa 200x setoran bulanan terhadap resiko seperti : meninggal dunia maupun mengalami cacat tetap menyeluruh yang diakibatkan oleh sakit dan/atau kecelakaan.
· Manfaat-manfaat lain "Tabungan Pendidikan Danamon".

Tabungan berupa investasi dana pendidikan ini memiliki berbagai manfaat dan fleksibilitas tinggi seperti :
1. Setoran Bulanan dengan berbagai pilihan.
2. Penambahan dana (STT) yang dapat dilakukan kapan saja.
3. Jangka waktu yang bervariasi.
4. Dapat dicairkan setiap saat dengan biaya ringan.

5. Pembayaran setoran bulanan melalui autodebit dari Tabungan Danamon atau Giro Bank Danamon.
6. Laporan Mutasi Rekening secara periodik.

7. Pengajuan klaim yang mudah dan cepat karena dapat dilakukan di seluruh cabang terdekat.
· Jaminan Hasil Tinggi
Dengan tabungan ini, Anda akan memperoleh tingkat suku bunga yang lebih tinggi dari tabungan biasa yaitu senilai 4.50%.
· Jaminan Kepastian Pencapaian Dana
Kepastian target dana pendidikan dijamin tercapai, karena Tabungan Pendidikan Danamon akan melindungi Anda dengan proteksi asuransi jiwa senilai 200x setoran bulanan tanpa pemeriksaan kesehatan hanya dengan nilai premi yang sangat kompetitif. Dari 100% setoran bulanan Anda, hanya 10% merupakan setoran premi sedangkan 90% sisanya merupakan setoran tabungan yang akan berbunga setiap harinya.

· Jaminan Akumulasi Dana
Anda juga dapat melakukan Setoran Tidak Tetap (STT) berupa penambahan dana kapan saja karena :
1. Simpanan tersebut akan berlipat ganda dengan bunga 4.50%.
2. 100 % penambahan dana akan dialokasikan seluruhnya sebagai tabungan.
3. Primagiro

Giro Bank Danamon memudahkan dan memberikan kelancaran transaksi bagi Anda sebagai usahawan atau pribadi. 

· Laporan Bulanan
Mencatat transaksi giro secara rinci dan jelas. 

· Jaringan Cabang On Line di Semua Propinsi
1. Dapat menyetor dan menarik uang tunai di semua cabang Bank Danamon 

2. Transfer antar cabang langsung dikreditkan ke rekening penerima pada saat itu juga.

· Buku Cek dan Bilyet Giro
Fasilitas ini memudahkan melakukan pembayaran, baik bisnis maupun pribadi. 

· Suka Bunga Menarik
Primagiro memberikan suku bunga bersaing yang dihitung secara harian. 

· Fasilitas Autodebet
Bagi Anda pemegang rekening Primagiro perorangan, tersedia fasilitas autodebet untuk pembayaran tagihan rutin seperti pembayaran telepon, listrik, kartu kredit dan ponsel (Satelindo, Excelcomindo, Telkomsel dan Komselindo). Kami akan terus menambah fasilitas autodebet ini untuk kemudahan dan kenyamanan bertransaksi. 

· Danamon Card
Gratis dan langsung bisa diperoleh pada saat membuka rekening. Batas pengambilan tunai sampai dengan Rp. 10 juta per hari dan batas transfer antar rekening Bank Danamon sampai dengan Rp. 50 juta per hari. Danamon Card juga dapat digunakan untuk : 

1. Pembelian pulsa isi ulang Simpati, Mentari, Pro-XL dan IM3 Smart 

2. Pembayaran tagihan telepon selular Kartu Halo Telkomsel, Satelindo Matrix, Pro-XL pasca bayar, IM3 Bright dan Komselindo 

3. Pembayaran tagihan kartu kredit Danamon, Citibank, HSBC, ANZ dan GE 

4. Pembayaran tagihan telepon PT. Telkom 

5. Pembayaran angsuran ACC, Citibank Ready Cash & Personal Loan 

6. Pembayaran tagihan listrik PLN 

7. Pendaftaran layanan HP Isi Ulang 

8. Pembuatan PIN Telepon 

· Akses Tanpa Batas
Jaringan on line real time di hampir 500 cabang di seluruh Indonesia, layanan 24 jam melalui lebih dari 780 ATM Danamon, 2800 ATM berlogo ALTO, 2400 ATM berlogo ATM BERSAMA serta 800.000 ATM berlogo Cirrus di seluruh dunia. GRATIS biaya transaksi bagi pemegang Danamon Card yang bertransaksi di ATM Development Bank Singapore (DBS) Bank/POS Bank.
4. Primadolar
Investasi Aman dan Kemudahan Transaksi. Solusi Terbaik bagi Transaksi dan Investasi Valuta Asing. Primadolar dirancang bagi yang membutuhkan investasi pribadi jangka panjang yang aman, menguntungkan dan sekaligus mendapatkan kemudahan bertransaksi. Anda hanya perlu primadolar untuk menyimpan dana valuta asing Anda, karena di primadolar dana tersimpan dengan aman dan berkembang lebih pesat. 
· Suku Bunga Menarik

Primadolar memberikan suku bunga yang menarik dan bersaing. Bunga dihitung secara harian sehingga lebih menguntungkan.

· Danamon Card

Gratis dan langsung bisa diperoleh pada saat membuka rekening. Batas pengambilan tunai sampai dengan Rp. 10 juta per hari dan batas transfer antar rekening Bank Danamon sampai dengan Rp. 50 juta per hari. Danamon Card juga dapat digunakan untuk : 

1. Pembelian pulsa isi ulang Simpati, Mentari, Pro-XL dan IM3 Smart

2. Pembayaran tagihan telepon selular Kartu Halo Telkomsel, Satelindo Matrix, Pro-XL pasca bayar, IM3 Bright dan Komselindo

3. Pembayaran tagihan kartu kredit Danamon, Citibank, HSBC, ANZ dan GE

4. Pembayaran tagihan telepon PT. Telkom

5. Pembayaran angsuran ACC, Citibank Ready Cash & Personal Loan

6. Pembayaran tagihan listrik PLN

7. Pendaftaran layanan HP Isi Ulang

8. Pembuatan PIN Telepon

· Akses Tanpa Batas

Jaringan on line real time di hampir 500 cabang di seluruh Indonesia, layanan 24 jam melalui lebih dari 783 ATM Danamon, 2800 ATM berlogo ALTO, 2400 ATM berlogo ATM BERSAMA serta 800.000 ATM berlogo Cirrus di seluruh dunia. GRATIS biaya transaksi bagi pemegang Danamon Card yang bertransaksi di ATM Development Bank Singapore (DBS) Bank/POS Bank.
5. Primajaga 100


Primajaga100 adalah rancangan proteksi untuk keluarga yang tepat dan alternatif solusi keuangan bagi nasabah. Rancangan ini bertujuan memudahkan dalam mendapatkan jaminan kepastian dana melalui Tunjangan Penghasilan Bulanan yang pasti sehingga keluarga tetap dapat meneruskan standar hidup yang layak. Primajaga100 akan menjamin kepastian dana bila resiko terjadi melalui berbagai keunggulan seperti:

· Santunan Pasti
1. Tunjangan Dana Keluarga: 50X Manfaat Bulanan (lumpsump) di awal.

2. Tunjangan Penghasilan Bulanan selama 5 tahun sebagai pengganti penghasilan bulanan keluarga. 

· Pengembalian Premi 100%
1. Bila tidak terjadi klaim hingga akhir kontrak, maka 100% premi yang telah dibayarkan akan dikembalikan.

· Nilai Penyerahan 70%
Apabila Anda berhenti dari program ini sebelum akhir kontrak, maka 70% dari premi yang telah dibayarkan akan dikembalikan.
· Premi terjangkau
Pilihan setoran premi mulai dari Rp. 10.000,- hingga Rp. 500.000,- yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan.
· Pilihan jangka waktu
Anda bebas menentukan sendiri jangka waktu perlindungan yang dikehendaki yaitu antara 8-15 tahun.

· Kemudahan cara bayar
Tersedianya fasilitas autodebet dari rekening Tabungan Danamon/PGS-9/Primagiro.

· Penerimaan langsung
Pertanggungan akan langsung berlaku efektif sesuai tanggal penerbitan sertifikat tanpa pemeriksaan kesehatan.
· Kemudahan proses klaim
Nasabah dapat mengajukan klaim di seluruh penerbitan cabang Bank Danamon.
6. Primadeposito

Deposito bagi perorangan maupun perusahaan dengan keleluasaan pilihan jangka waktu dan mata uang. Hadir dengan 2 pilihan menarik:

1. Primadeposito On Call

Keuntungan maksimal dengan kemudahan dan keleluasaan mengatur dana sesuai kebutuhan aliran kas Anda: 

· Jangka waktu penempatan dana antara 7 sampai 27 hari

· Tersedia pilihan dalam mata uang Rupiah dan US Dolar

· Minimum deposit Rp. 100 juta atau USD 25.000 untuk perorangan dan Rp. 100 juta atau USD 100.000 untuk perusahaan

2. Primadeposito Berjangka

Deposito dengan jangka waktu penempatan dana yang paling fleksibel 

· Deposito Bulanan: pilihan jangka waktu 1, 2, 3, 6 dan 12 bulan

· Tersedia dalam mata uang Rupiah, US Dollar, Singapore Dollar dan Australian Dollar dengan setoran awal masing-masing sebagai berikut:
7. Kartu Debit Danamon

Setiap individu adalah unik dan memiliki kepribadian yang berbeda pula. Karenanya Danamon mempersembahkan Kartu Debit Danamon baru dengan lima desain berbeda yaitu Dynamic, Sport, Music, Car, dan Travel yang sesuai dengan pribadi Anda. Kini dapat tampil unik dengan Kartu Debit Danamon yang baru.

Keuntungan Layanan Kartu Debit Danamon

1. Kemudahan berbelanja di lebih dari 8 juta merchant berlogo Maestro, MasterCard dan MasterCard Electronic. Anda hanya perlu memasukkan nomor PIN atau tanda tangan untuk setiap transaksi belanja yang menggunakan Kartu Debit Danamon, dan secara otomatis kartu Anda akan mendebit tabungan atau giro Anda.

2. Tarik tunai di lebih dari 800.000 jaringan ATM BERSAMA, Alto, Cirrus, dan ATM DBS/POSB di Singapura sampai dengan Rp.10 juta/hari.

3. Berbagai pilihan transaksi perbankan meliputi: 

· Transaksi perbankan dengan limit transaksi sebagai berikut: 

· Transfer antar rekening Danamon sampai dengan Rp.75 juta/hari.

· Transfer ke rekening bank lain (Alto dan ATM BERSAMA) sampai dengan Rp.10 juta/hari.

· Pembayaran tagihan telepon seluler : Kartu Halo Telkomsel, Satelindo Matrix dan XL.

· Pembelian Pulsa Isi Ulang Telepon Seluler : Simpati, Kartu As, Mentari, IM3, XL dan Flexi Trendy.

· Pembayaran Tagihan Kartu Kredit: Danamon, Citibank, HSBC, ANZ, BNI, Permata, dan GE.

· Pembayaran Tagihan Internet Speedy.

· Pembayaran Tagihan Telepon.

· Pembayaran Tagihan Listrik

· Pembayaran TV berlangganan Indovision
· Pembayaran angsuran: ACC, Citibank Personal Loan & Ready Cash, Adira Finance dan Adira Quantum.
8. Layanan Electronic Banking

Sesuai dengan misi kami untuk senantiasa berupaya meningkatkan kepuasan dalam melakukan transaksi. Danamon telah mengembangkan Layanan perbankan elektronis untuk menunjang transaksi perbankan yang mudah, aman dan nyaman. Dengan demikian akan dapat melakukan transaksi perbankan kapanpun dan dimanapun berada. 
Dengan konsistensi dan komitmen untuk senatiasa meningkatkan layanan perbankan elektronis yang semakin cangih dan fitur yang semakin lengkap, kami mempersembahkan Layanan Electronic Banking yang telah kami kembangkan saat ini adalah : 

· ATM
· HP Banking
· Danamon Access Centre
· Danamon Autodebet
· Danamon Online Banking
4.1.3
Dewan Komisaris dan Dewan Direktur
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4.2
Hasil Pembahasan
4.2.1
Hasil Analisis

4.2.1.1
Perkembangan Likuiditas PT Bank Danamon Indonesia Tbk
Likuiditas bank adalah kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh tempo termasuk permintaan kredit yang di ajukan tanpa adannya penangguhan. Rasio ini umum di gunakan karena kegiatan utama bank adalah pemberian kredit yang pendanaannya berasal dari masyarakat atau pihak ketiga.
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Salah satu indikator dalam mengukur tingkat likuiditas ialah melalui Loan to deposit ratio (LDR). LDR menunjukkan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
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Adapun perkembangan Loan to Deposit Ratio (LDR) yang dimiliki PT Bank Danamon Indonesia Tbk mulai dari periode 31 Desember tahun 2003 sampai dengan 31 Desember tahun 2008 adalah sebagai berikut :
Tabel 4.1

Perkembangan Loan to Deposit Ratio (LDR)

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Periode 31 Desember Tahun 2003 – 31 Desember Tahun 2008

(dalam Jutaan Rupiah)
	Tahun
	Jumlah Kredit yang Diberikan
	Total DPK
	LDR

(%)
	Pertumbuhan

(%)

	2003
	22.717.577
	39.799.609
	57,08
	-

	2004
	29.415.593
	40.282.715
	73,02
	27,93

	2005
	35.995.314
	44.350.482
	81,16
	11,15

	2006
	41.164.793
	54.194.256
	75,96
	-6,41

	2007
	51.337.052
	57.803.865
	88,81
	16,92

	2008
	64.983.122
	73.969.078
	87,85
	-1,08


Sumber : Laporan Keuangan Publikasi PT Bank Danamon Indonesia Tbk, data diolah kembali
Selain itu, perkembangan LDR selama periode bulan Januari 2006 sampai dengan November 2008 dapat dilihat pada gambar 4.1.
Gambar Grafik 4.1

Perkembangan Loan to Deposit Ratio (LDR)

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Periode 31 Desember Tahun 2003 – 31 Desember Tahun 2008
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Berdasarkan Gambar 4.1 diketahui bahwa Berdasarkan Gambar 4.1 diketahui bahwa perkembangan Loan to Deposit Ratio (LDR) PT Bank Danamon Indonesia Tbk selama periode 31 Desember tahun 2003 sampai dengan 31 Desember tahun 2008 berada pada tren yang meningkat. Nilai LDR tertinggi Bank Danamon selama periode tersebut dicapai pada tahun 2007 dengan tingkat LDR sebesar 88,81%. Sedangkan nilai terendah diperoleh pada tahun 2003 sebesar 57,08%.

Pada tahun 2003 Loan to Deposit Ratio (LDR) PT Bank Danamon Indonesia Tbk sebesar 57,08%. Pada akhir tahun 2003, jumlah kredit yang diberikan mencapai Rp 22.717,6 miliar, naik 24,8% dari Rp 18.197,3 miliar tahun sebelumnya. Peningkatan penyaluran kredit tersebut mencerminkan peningkatan organik terutama pada penyaluran kredit konsumen dan kredit UKM, disamping adanya pembelian kredit dari BPPN pada tahun 2003. Tingkat LDR Bank membaik dari 51,5% di tahun 2002 menjadi 57,08% di tahun 2003.
Sementara rasio kredit yang diberikan terhadap dana pihak ketiga (LDR) meningkat menjadi 73,02% pada akhir tahun 2004 sejalan dengan ekspansi aktivitas penyaluran kredit bank. Jumlah kredit mengalami kenaikan sebesar 41%, yang kini merupakan 50% dari jumlah aktiva, serta berkurangnya jumlah Obligasi Pemerintah menjadi kurang dari 30% dari jumlah aktiva. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah sejauh mana bank dapat meningkatkan dana pihak ketiganya. Karena Jumlah dana pihak ketiga tumbuh hanya sebesar 1% di tahun 2004 menjadi Rp 40,3 triliun yang merupakan 80% dari jumlah kewajiban. Dana murah dalam bentuk giro dan tabungan mewakili 41% dari keseluruhan dana pihak ketiga yang dihimpun bank. 
Pada tahun 2005 jumlah kredit tumbuh 22,37% atau naik dari Rp 29.415,6 miliar pada tahun 2004 menjadi Rp 35.995,3 miliar pada tahun 2005. Peningkatan jumlah kredit tersebut dikarenakan jumlah penyaluran kredit konsumen meningkat menjadi 26,75%. Sedangkan simpanan nasabah tumbuh sebesar 10,1% dengan peningkatan jumlah tabungan, giro dan deposito berjangka dalam rupiah sebesar 4,77%. Pertumbuhan kredit yang signifikan dengan simpanan nasabah ini mendorong LDR bank ke posisi 81,16%.
Namun perkembangan LDR pada tahun 2006 mengalami penurunan sebesar -6,41%. Penurunan pertumbuhan tersebut disebabkan oleh tingkat suku bunga kredit pada tahun 2006 berada pada posisi 18,68%, naik sebesar 20,21% dari 15,54% pada tahun sebelumnya. Peningkatan tingkat suku bunga tersebut mengakibatkan jumlah simpanan nasabah meningkat sebesar 22,20%. Pertumbuhan simpanan nasabah yang signifikan dengan pertumbuhan jumlah kredit tersebut mengakibatkan LDR turun menjadi 75,96%.
Sedangkan pada tahun 2007 perbankan komersial membukukan pertumbuhan kredit sebesar 32% yang menyebabkan pertumbuhan kredit Bank Danamon sebesar 19,81% menjadi Rp 51 triliun. Sedangkan tabungan dan giro masing-masing tumbuh sebesar 26% dan 17%, sehingga mendorong peningkatan pada pertumbuhan simpanan nasabah sebesar 6,66%. Membaiknya kinerja pada tahun 2007 mengakibatkan LDR bank naik pada posisi 88,81%.
Selama awal periode pertama tahun 2008, sektor perbankan Indonesia masih menunjukkan kinerja yang baik mengikuti kenerja yang luar biasa di tahun 2007. Kredit perbankan tumbuh 34% dan simpanan nasabah meningkat sebesar 15% di Juni 2008. Pertumbuhan kredit yang signifikan ini mendorong LDR perbankan ke posisi 73%. Namun, kinerja industri perbankan sangat terkait dengan perkembangan di sektor riil dan finansial. Dengan melambatnya pertumbuhan di kuartal keempat serta turunnya nilai aktiva menyebabkan kelangkaan likuiditas, pertumbuhan kredit mulai melambat sebesar 31% dan simpanan nasabah hanya tumbuh sebesar 16% di bulan Desember 2008. Tingginya pertumbuhan kredit mendorong terjadinya perebutan dana antar bank yang mencoba menurunkan rasio LDRnya ke tingkat di bawah 80% guna menghadapi pasar yang penuh dengan ketidakpastian.
Secara keseluruhan rata-rata LDR selama periode 31 Desember 2003 sampai dengan 31 Desember 2008 adalah sebesar 77,3133%. Nilai rata-rata LDR Bank Danamon masih berada di bawah batas standar Bank Indonesia sebesar 85%-110%, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat likuiditas Bank Danamon belum sehat. Kondisi ini menggambarkan bahwa Bank Danamon memiliki kelebihan dana yang seharusnya disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit.
4.2.1.2
Perkembangan Kecukupan Modal PT Bank Danamon Indonesia Tbk
Kecukupan modal adalah kemampuan bank untuk mempertahankan modal yang mencukupi guna mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank. Untuk mengetahui besarnya tingkat kecukupan modal ini, PT Bank Danamon Indonesia Tbk menggunakan teknik pengukuran dengan rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR). CAR merupakan persentase dari jumlah modal bank terhadap jumlah aktiva bank yang mengandung risiko atau biasa disebut aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) atau dirumuskan sebagai berikut : 
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Untuk melihat perkembangan CAR PT Bank Danamon Indonesia Tbk selama periode 31 Desember tahun 2003 sampai dengan 31 Desember tahun 2008 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.2
Perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR)

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Periode 31 Desember Tahun 2003 – 31 Desember Tahun 2008

(dalam Jutaan Rupiah)
	Tahun
	Total Modal
	ATMR
	CAR

(%)
	Pertumbuhan

(%)

	2003
	6.147.540
	22.905.594
	26,84
	-

	2004
	9.057.238
	33.541.936
	27,00
	0,60

	2005
	10.765.321
	45.851.893
	23,48
	-13,04

	2006
	10.977.208
	49.064.058
	22,37
	-4,73

	2007
	12.296.027
	59.780.157
	20,57
	-8,05

	2008
	9.491.945
	67.853.672
	13,99
	-47,03


Sumber : Laporan Keuangan Publikasi PT Bank Danamon Indonesia Tbk, data diolah kembali
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat perkembangan CAR Bank Danamon pada gambar 4.2.
Gambar Grafik 4.2
Perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR)

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

Periode 31 Desember Tahun 2003 – 31 Desember Tahun 2008
Melalui gambar 4.2 dapat diketahui bahwa perkembangan CAR Bank Danamon selama periode 31 Desember tahun 2003 sampai dengan 31 Desember 2008 berada pada tren yang menurun. Nilai CAR terendah Bank Danamon selama periode tersebut terjadi pada tahun 2008, yaitu sebesar 13,99%. Sedangkan nilai CAR tertinggi dicapai pada tahun 2004 sebesar 27,00%.
Posisi permodalan Bank pada tahun 2003 masih tetap sehat. Rasio kecukupan modal (CAR) Bank adalah sebesar 26,8% pada akhir tahun 2003, lebih dari tiga kali lipat persyaratan minimum dari Bank of International Settlements (BIS) maupun Bank Indonesia sebesar 8%. Rasio kecukupan modal tahun 2003 tersebut mencerminkan perbaikan dibandingkan CAR tahun 2002 sebesar 25,3%. 

Pinjaman subordinasi sebesar Rp 2,7 triliun (US$300 juta) diterbitkan pada kuartal I tahun 2004 untuk membiayai rencana ekspansi bank. Rasio kecukupan modal di tahun 2004 sebesar 27%, jauh melebihi persyaratan minimal dari “Bank of International Settlements” (BIS) dan Bank Indonesia sebesar 8%. Rasio Modal Inti sebesar 19,1% (2003: 23,4%) dan Rasio Modal Pelengkap sebesar 10,6% (2003: 3,6%). Manajemen Bank percaya bahwa rasio kecukupan modal tersebut menempatkan bank pada posisi yang baik untuk meraih pertumbuhan secara berhati-hati seiring dengan membaiknya kondisi perekonomian nasional.

Rasio kecukupan modal di tahun 2005 masih tetap sehat yang berada pada posisi 23,48%, jauh melebihi dari persyaratan minimal Bank of International Settlements (BIS) maupun Bank Indonesia sebesar 8%. Namun, apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang berada pada posisi 27,00%, maka kecukupan modal Danamon mengalami penurunan sebesar -13,04%. Penurunan tersebut disebabkan karena jumlah aktiva produktif/earning asset yang mengalami pertumbuhan melebihi dari pertumbuhan modal bank.
Pertumbuhan aktiva produkitif bank mengalami peningkatan sebesar 22,28%, Sedangkan total modal hanya tumbuh sebesar 1,97%. Pertumbuhan aktiva produktif yang signifikan dengan pertumbuhan total modal mendorong CAR ke posisi 22,37%. Namun, berdasarkan persyaratan minimal Bank of International Settlements (BIS) dan Bank Indonesia sebesar 8%, maka CAR Danamon masih sehat.
Penurunan modal Tier 2 yang berada pada posisi 5,9% di bulan Desember 2007, sedangkan di tahun sebelumnya pada posisi 6,5%. Mengakibatkan rasio kecukupan modal Danamon berada pada posisi 20,57% dibanding tahun sebelumnya pada posisi 22,37%. Selain itu, pertumbuhan jumlah aktiva produktif/earning asset yang mengalami peningkatan sebesar 15,34% menjadi salah satu penyebab menurunnya tingkat kecukupan modal Danamon dengan penurunan sebesar -8,05%.
Rasio kecukupan modal Danamon secara konsolidasi berada pada posisi 13,99% di Desember 2008 dibanding 20,57% di tahun sebelumnya seiring dengan pertumbuhan aktiva produktif/earning assets dan amortisasi modal Tier 2. Bank Danamon mulai melakukan amortisasi 300 juta dollar AS atas obligasi subordinasi di Juni 2008 sejalan dengan rencana untuk menyelesaikan kewajiban obligasi subordinasi ini di Maret 2009. Sebagai hasilnya, Modal Tier 2 berada pada posisi 1,6% di Desember 2008, sementara tahun lalu tercatat sebesar 5,9%. Posisi Modal Tier 1 masih cukup kuat di posisi 13,8% per Desember 2008, dibandingkan tahun lalu di posisi 14,4%.
Secara keseluruhan rata-rata nilai CAR Bank Danamon selama periode 31 Desember 2003 sampai dengan 31 Desember 2008 adalah sebesar 22,3750. Rata-rata CAR tersebut masih berada diatas ketetapan Bank Indonesia yang menetapkan bahwa penyediaan modal minimum setiap bank adalah sebesar 8%. Namun selama kurun waktu tahun 2003 sampai tahun 2008 nilai CAR Bank Danamon berada pada tren yang menurun. Penurunan tingkat kecukupan modal selama periode tersebut akan berdampak terhadap menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat.
4.2.1.3 Pengaruh Likuiditas Terhadap Kecukupan Modal Pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk
Dalam penelitian ini terdapat satu hipotesis yang akan diuji sebagaimana yang telah ditetapkan pada bab II. Uji statistik dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara likuiditas (x) dan kecukupan modal (y). Berikut ini adalah langkah-langkah mengenai hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan program komputer SPSS 15.0 for Windows dan perhitungan manual.

Tabel 4.3

Variabel X dan Variabel Y

	No
	Tahun
	X (%)
	Y (%)
	X2
	Y2
	XY

	1
	2003
	57,08
	26,84
	3258.1264
	720.3856
	1532.0272

	2
	2004
	73,02
	27,00
	5331.9204
	729
	1971.54

	3
	2005
	81,16
	23,48
	6586.9456
	551.3104
	1905.6368

	4
	2006
	75,96
	22,37
	5769.9216
	500.4169
	1699.2252

	5
	2007
	88,81
	20,57
	7887.2161
	423.1249
	1826.8217

	6
	2008
	87,85
	13,99
	7717.6225
	195.7201
	1229.0215

	Total
	N=6
	463,88
	134,25
	36551.7526
	3119.9579
	10164.2724


1. Pengujian Koefisien Regresi

Perhitungan menggunakan rumus regresi linier sederhana adalah sebagai berikut :
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 15.0 for Windows diperoleh hasil sebagai berikut:


Coefficients(a)

	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	46.553
	10.403
	 
	4.475
	.011

	 
	LDR
	-.313
	.133
	-.761
	-2.346
	.079


a  Dependent Variable: CAR

Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS 15.0 for Windows, pada tabel coefficients kolom unstandardized coefficients diperoleh nilai a sebesar 46,553 dan b sebesar -0,313. Jadi, persamaan regresinya adalah 
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. Dari persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa besarnya konstanta (a) adalah 46,553. Sedangkan nilai b sebesar (-0,313) yang mengandung pengertian bahwa setiap kenaikan tingkat likuiditas sebesar satu persen, maka akan menurunkan tingkat kecukupan modal sebesar 0,313 persen. Selain itu, koefisien regresi bertanda positif (-) yang mengandung pengertian bahwa terdapat pengaruh negatif antara likuiditas dengan kecukupan modal. Pengaruh negatif ini menandakan bahwa setiap kenaikkan tingkat likuiditas akan diikuti dengan menurunnya tingkat kecukupan modal, dan begitu pula sebaliknya.
2. Pengujian Koefisien Korelasi Pearson Product Moment
Perhitungan menggunakan rumus Korelasi Pearson Product Moment adalah sebagai berikut :
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 15.0 for Windows diperoleh hasil sebagai berikut:

Correlations

	 
	 
	CAR
	LDR

	Pearson Correlation
	CAR
	1.000
	-.761

	 
	LDR
	-.761
	1.000

	Sig. (1-tailed)
	CAR
	.
	.039

	 
	LDR
	.039
	.

	N
	CAR
	6
	6

	 
	LDR
	6
	6


Dari hasil perhitungan melalui SPSS versi 15 di atas, maka diperoleh nilai koefisien korelasi antara likuiditas dengan kecukupan modal adalah sebesar -0,761. Berdasarkan tabel interpretasi koefisien korelasi pada tabel 3.2, nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan kuat antara likuiditas dengan kecukupan modal.

3. Koefisien Determinasi

Perhitungan menggunakan rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut :
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 15.0 for Windows diperoleh hasil sebagai berikut:

Model Summary(b)

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	.761(a)
	.579
	.474
	3.49518
	1.784


a  Predictors: (Constant), LDR

b  Dependent Variable: CAR

Koefisien determinasi dari tabel di atas adalah sebesar 57,9%%. Hal ini berarti bahwa liuiditas mempunyai pengaruh sebesar 57,9% terhadap kecukupan modal. Sedangkan 42,1% dipengaruhi oleh faktor lainnya, seperti kualitas dan integritas manajemen, kualitas aktiva, laba yang ditahan, pembebanan biaya, struktur sumber dana, kualitas prosedur operasi, ketentuan permodalan minimumdan kebijakan pemupukan modal dan pembagian deviden.
4. Uji Hipotesis
Pengujian t statistik bertujuan untuk menguji signifikasi variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Uji t dilakukan dengan melihat nilai signifikansi variabel bebas. Uji t di lakukan dengan langkah sebagai berikut :
Langkah I 
Kriteria pengujian


Apabila t hitung < t tabel atau -t hitung > -t tabel maka Ho di terima, dan Hi di tolak.

Apabila t hitung > t tabel atau -t hitung < -t tabel maka Hi di terima dan Ho di tolak.
Perhitungan menggunakan rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut :
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 15.0 for Windows diperoleh uji t sebagai berikut:
Coefficients(a)

	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	46.553
	10.403
	 
	4.475
	.011

	 
	LDR
	-.313
	.133
	-.761
	-2.346
	.079


a  Dependent Variable: CAR

Langkah 2     
Kesimpulan 
Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 15.0 for Windows diperoleh t hitung sebesar -2,346. Sedangkan tabel distribusi dengan derajat kebebasan (dk = n - 2 = 6 – 2 = 4) dan taraf signifikan [image: image37.png]


 = 0,10 di peroleh t tabel = -2,132. Ternyata t hitung lebih kecil dari t tabel, atau -2,346 < -2,132, maka Ho di tolak, artinya likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk. Dengan arah pengaruh negatif yang menunjukkan bahwa setiap kenaikkan tingkat likuiditas akan diikuti dengan menurunnya tingkat kecukupan modal, dan begitu pula sebaliknya.
Berikut ini gambar yang menerangkan daerah penerimaan dan penolakan yang telah di hitung.
Gambar 4.3

Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
Berdasarkan gambar daerah Penerimaan dan penolakan Ho, maka H1 diterima dan H0 tidak diterima, sehingga likuiditas berpengaruh terhadap kecukupan modal pada PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk pada periode 31 Desember sampai dengan 31 Desember tahun 2008.
Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Dahlan Siamat (2004:104), bahwa faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam menilai kecukupan modal bank antara lain :

1. Kualitas dan integritas manajemen.

2. Likuiditas.

3. Kualitas aktiva.

4. Laba yang ditahan.

5. Pembebanan biaya.

6. Struktur sumber dana.

7. Kualitas prosedur operasi.

8. Ketentuan permodalan minimum.

9. Kebijakan pemupukan modal dan pembagian deviden.
Selain itu, berdasarkan hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap kecukupan modal. Pengaruh negatif ini menandakan bahwa setiap kenaikkan tingkat likuiditas akan diikuti dengan menurunnya tingkat kecukupan modal, dan begitu pula sebaliknya. Sedangkan dari hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa likuiditas memiliki hubungan yang kuat terhadap kecukupan modal dengan memiliki pengaruh sebesar 57,91%.
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